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ERNESTO Laclau, seorang ahli teori politik dari Argentina yang mengembangkan
sebuah merek yang unik “pasca-marxisme”, meninggal dunia pada 13 April 2014,
tepat hari ini 10 tahun yang lalu. Artikel ini dibuat untuk mere�eksikan secara singkat
warisan pemikirannya dan mempertimbangkan tantangan teoretis dan historis yang
dihadapi paradigma pasca-marxis pada dekade ketiga abad ke-21.

Saya mulai dengan tinjauan umum mengenai intervensi pasca-marxis Laclau dan
reaksi yang ditimbulkannya. Pada bagian kedua, saya mendiskusikan beberapa
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perkembangan teoretis dan historis lebih baru yang menantang pasca-marxisme,
tetapi oleh karena itu juga membuka wilayah baru untuk dieksplorasi oleh para ahli
teori pasca-marxisme.

Intervensi Pasca-Marxis dan Penerimaannya

Dalam pengantar untuk buku The Retreat from Class edisi 1998, teoretikus dan
sejarawan marxis Ellen Meiksins Wood menyatakan bahwa pasca-marxisme yang
diuraikan oleh Laclau dan rekan seumur hidupnya, Chantal Mouffe, dalam buku
mereka yang pertama kali terbit tahun 1985, Hegemony and Socialist Strategy,
merupakan sebuah “kecenderungan intelektual yang sekarang sudah mati
[defunct].”  Namun, mengingat konsekuensi teoretis dan praktis yang akan dihasilkan
oleh ide-ide Laclau dan Mouffe hingga dekade kedua abad ke-21, penilaian Wood
tampaknya terlalu terburu-buru.

Memang, menulis hampir 20 tahun setelah Wood, Perry Anderson mengakui Laclau
dan Mouffe, meskipun bukan tanpa keraguan tentang kebenaran teori mereka,
sebagai “pembawa reaksi terhadap neoliberalisme” yang dapat membanggakan
pencapaian yang cukup besar dalam hal visi yang diadopsi oleh kekuatan-kekuatan
politik yang memiliki dukungan massa, seperti Podemos di Spanyol yang
“mendasarkan strateginya secara tegas pada resep mereka [Laclau dan Mouffe]
untuk sebuah populisme yang hegemonik.”

Jika Anderson benar dalam mengakui keampuhan politik dari teori hegemoni pasca-
marxis Laclau dan Mouffe, dia mungkin juga benar dalam mencatat karya berat dan
“teknis”. Kesulitan ini sebagian disebabkan oleh fakta bahwa tidak ada kekurangan
ambisi dalam karya mereka, seperti yang ditunjukkan oleh pernyataan Laclau, tidak
lama sebelum kematiannya, bahwa tujuan dari usaha teoretisnya adalah untuk
memikirkan “homologi dasar pada semua tingkat analisis realitas manusia” yang
dibuktikan dengan linguistik, psikoanalisis, dan politik.

Mengenai apa yang dimaksud dengan “homologi dasar” ini, saya mencoba untuk
mengajukan beberapa hal berikut sebagai sebuah perkiraan ringkas: praktik-praktik
sosial adalah proses penandaan atau artikulatoris; keberadaan objek-objek bersifat
diskursif karena diproduksi melalui proses-proses seperti itu; kontinjensi setiap
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objektivitas terungkap dalam perincian proses penandaan; dan kemungkinan
perincian seperti itu pada akhirnya tidak dapat dieliminasi.

Implikasi terpenting dari tesis-tesis ini bagi teorisasi politik adalah kemustahilan akhir
dari masyarakat (“the impossibility of society”)  yang harmonis atau identik dengan
diri sendiri (self-identical). Konsep-konsep kunci dalam teori pasca-marxis, khususnya
antagonisme, dislokasi, dan heterogenitas, semuanya menunjukkan kemustahilan
tersebut—yang real, dalam pengertian yang diberikan oleh Jacques Lacan—yang
melingkupi tatanan sosial mana pun. Post-marxisme mengusulkan untuk
menganggap kemustahilan masyarakat bukan sebagai hasil yang tragis, melainkan
sebagai sesuatu yang berpotensi membebaskan. Jika tidak ada tatanan sosial yang
mencapai penutupan identitas diri, itu hanya berarti bahwa kemungkinan untuk
melakukan perubahan sosial melalui proses artikulatoris alternatif tidak dapat
dihapuskan.

Efek transformatif sosial yang luas dapat dicapai dengan menghubungkan—atau
mengartikulasikan—ke dalam apa yang disebut Laclau dan Mouffe sebagai “rantai
kesetaraan (chain of equivalence)”, pluralitas perjuangan yang muncul di berbagai
wilayah sosial untuk membentuk sebuah front bersama. Bagi Laclau dan Mouffe,
membangun rantai kesetaraan semacam itu merupakan operasi politik yang paling
baik dan sejalan dengan apa yang diteorikan oleh Antonio Gramsci sebagai
hegemoni. Meskipun karya-karya yang mereka tulis sendiri setelah Hegemony and
Socialist Strategy memiliki fokus yang berbeda, dengan Laclau yang lebih condong
pada pertanyaan-pertanyaan ontologis dan Mouffe yang menyibukkan diri dengan
menguraikan model demokrasi “agonistik”, karya-karya individu mereka tetap
dibangun di atas visi bersama yang terkandung dalam buku tersebut.

Tesis Laclau dan Mouffe tentang konstruksi diskursif dari setiap tatanan sosial
membuka pintu bagi sebuah program penelitian yang bertujuan untuk meneliti tata
bahasa atau “logika” artikulasi yang memengaruhi stabilisasi dan transformasi
tatanan sosial dalam beragam situasi.

Selama hampir tiga dekade sejak publikasi edisi pertama Hegemony and Socialist
Strategy, suatu kelompok internasional yang berasal dari para sarjana yang dilatih di
program Analisis Ideologi dan Wacana yang didirikan Laclau di Universitas Essex
berusaha untuk menunjukkan kegunaan kerangka konseptual pasca-marxis untuk
penelitian sosial. Tampaknya aman untuk mengatakan bahwa gagasan-gagasan
seperti “rantai kesetaraan” (merujuk pada kolektivisasi sejumlah elemen sosial yang
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berbeda) dan “penanda kosong” (merujuk pada istilah-istilah utama dalam rantai
kesetaraan yang melampaui partikularitasnya untuk mewujudkan dimensi universal
dari rantai tersebut; istilah-istilah seperti “kebebasan” dan “demokrasi” sering
berfungsi sebagai penanda kosong) telah dituliskan dalam kosakata kajian budaya
dan ilmu politik kontemporer. Namun, pengakuan yang meluas dalam dunia
penelitian sosial bahwa gagasan-gagasan pasca-marxis tertentu telah dinikmati,
seharusnya tidak mengaburkan perpecahan dalam penerimaan awal pasca-
marxisme.

Prinsip-prinsip utamanya mengenai diskursivitas sosial, yang mendapat inspirasi dari
penjelasan pascastrukturalis tentang bahasa, telah membuat jengkel kaum marxis
yang lebih “tradisional” seperti Wood dan Norman Geras, yang mengakibatkan
perdebatan sengit antara kaum marxis dan pasca-marxis mengenai makna
materialisme dan intinya marxisme.  Pada saat yang sama, Laclau dan Mouffe juga
menemukan sekutu yang memiliki kecakapan intelektual yang luar biasa dalam diri
para ahli teori seperti Stuart Hall (yang meninggal dunia dua bulan sebelum Laclau)
dan Slavoj Žižek.

Dalam sebuah wawancara yang dilakukan beberapa bulan setelah penerbitan
Hegemony and Socialist Strategy, Hall mengatakan bahwa perubahan ke arah
“diskursif” yang dikontribusikan oleh buku itu adalah “satu hal yang merupakan
revolusi teoretis zaman kita.”   Žižek, yang buku berbahasa Inggris pertamanya The
Sublime Object of Ideology diterbitkan sebagai entri dalam seri buku yang disunting
oleh Laclau, mengakui Laclau dan Mouffe sebagai yang “pertama yang
mengembangkan logika tentang Yang Nyata [Real] dalam relevansinya dengan
bidang sosio-ideologis dalam konsep antagonisme mereka,” yang dengan demikian
memberikan kontribusi terhadap pendekatan terhadap kritik ideologi yang mengacu
pada teori psikoanalisis Jacques Lacan.

Salah satu alasan mengapa pasca-marxisme Laclau dan Mouffe terbukti sangat
memecah belah mungkin karena publikasi Hegemony and Socialist Strategy
bertepatan dengan periode kritis dalam pemikiran politik radikal yang ditandai dengan
disintegrasi ideologi-ideologi yang sebelumnya dominan. Konteks lainnya adalah
kontestasi yang dapat digambarkan sebagai perjuangan hegemonik tentang
bagaimana seharusnya politik yang transformatif secara sosial di masa depan. Bagi
mereka yang menyambut baik karya Laclau dan Mouffe, salah satu kekuatannya
adalah perspektif teoretisnya yang mendaftarkan kekuatan transformatif secara
sosial dari gerakan-gerakan sosial baru yang tidak dapat direduksi ke dalam
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perjuangan kelas (seperti yang ditulis oleh Laclau dan Mouffe, “tidak ada hubungan
seperlunya [necessary] antara politik anti-seksis dan politik anti-kapitalis”).

Pengakuan akan tidak dapat direduksinya pluralitas perjuangan—yaitu potensi untuk
pluralitas situs emansipasi—mendikte pergeseran penting dalam pemikiran kiri.
Karena jika sejarah bersifat terbuka dan penaklukan kapitalisme bukanlah hasil akhir
yang telah ditentukan sebelumnya, maka tugas politik yang tepat hanya dapat
dimulai dari penegasan realitas historis dari perjuangan yang pluralistik, yaitu, tidak
menolak gerakan-gerakan sosial baru sebagai “kemunduran” dari perjuangan kelas.

Dari titik inilah tugas politik kiri dapat diklari�kasi: memobilisasi perjuangan-
perjuangan tersebut, dalam kemajemukannya, menuju sebuah proyek transformasi
sosial yang lebih luas ke arah yang lebih progresif, termasuk dengan
menghubungkannya dengan tuntutan-tuntutan kelas pekerja.

Teorisasi dari kemungkinan politik semacam ini—yang digambarkan sebagai
radikalisasi “revolusi demokratik”—adalah apa yang Laclau dan Mouffe coba hadirkan
secara sistematis dalam karya mereka. Meskipun Hegemony and Socialist Strategy
berisi serangkaian ketidakjelasan dan permasalahannya sendiri, tidak diragukan lagi
buku terobosan pasca-marxisme ini merupakan sebuah intervensi dalam konteks
historisnya.

Namun, pada peringatan sepuluh tahun kematian Laclau, lanskap politik dan
teoretisnya jauh berbeda dengan tahun 90-an, di mana pasca-marxisme dapat
menemukan ruang untuk diterima secara positif. Lalu, apa yang tersisa dari pasca-
marxisme dan masa depan seperti apa yang mungkin menantinya?

Tantangan-Tantangan Hari Ini untuk Pasca-

Marxisme

Situasi yang dihadapi pasca-marxisme saat ini agak berbeda dibandingkan dengan
situasi sepuluh tahun yang lalu, ketika momentum populis di berbagai belahan Eropa
dan Amerika tampak hampir seperti aktualisasi dari teori populisme Laclau yang telah
diletakkan secara sistematis dalam bukunya yang terbit pada tahun 2005, On Populist
Reason.  Mengingat bahwa pelajaran awalnya dalam politik sebagai aktivis sosialis
di Argentina tidak dapat dipisahkan dari gerakan peronisme, ketertarikan Laclau yang
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mendalam terhadap pokok bahasan ini—yang sebenarnya telah dieksplorasi dalam
karya-karyanya sejak tahun 1970-an—tidak mengherankan. Namun, tidak hanya
momen penuh semangat dari populisme kiri yang sebagian besar telah berlalu
(misalnya, gelombang biru dan bukannya gelombang merah atau merah muda yang
sedang melanda Amerika Latin sekarang) dengan implikasi yang memaksa
pertimbangan kembali populisme sebagai strategi kiri,  kecenderungan teoretis dan
historis yang baru dapat dianggap sebagai mempertanyakan beberapa anggapan
dasar teori pasca-marxis.

Tidaklah mengherankan jika di hadapan pertanyaan “apa yang tersisa dari pasca-
marxisme”, setidaknya seorang komentator baru-baru ini menulis bahwa jawabannya
adalah “negatif, karena dekade kedua abad ke-21 telah melihat rekonstruksi
materialisme, konteks ekonomi, produksi, totalitas, dan dialektika yang disambut
dengan baik sebagai alat penjelas yang penting untuk berpikir secara kritis mengenai
dugaan yang ada saat ini.”  Saya tidak bisa memberikan dalam esai ini sebuah
diskusi yang lengkap dan terperinci mengenai tantangan-tantangan yang muncul
dalam beberapa tahun terakhir untuk teori pasca-marxis dalam corak “laclauian”.
Dalam tulisan ini, saya akan membahas secara singkat empat tantangan, yang
menyajikan pertanyaan yang menarik dan paling kontemporer, menurut saya.

a) Apakah post-truth mengimplikasikan logika politik yang baru?

Teorisasi pasca-marxis tentang masyarakat dan perubahan sosial mengandaikan
kemanjuran tertentu dari tatanan simbolik. Teori ini menyatakan bahwa meskipun
makna praktik sosial bersifat kontinjen dan �eksibel, tidak semua hal menjadi
mungkin pada waktu tertentu dan �ksasi sebagian makna selalu berlaku. Tanpa
adanya tingkat stabilitas tertentu, yang akan terjadi adalah alam semesta “psikotik”
yang merupakan situasi yang tidak dapat ditoleransi oleh agen-agen sosial.

Secara umum, teori pasca-marxis menyatakan bahwa proyek politik yang berhasil
atau hegemonik adalah proyek politik yang berhasil menjadikan diri mereka sebagai
perwakilan dari semua, dengan mengangkat konten partikular mereka sendiri ke
dalam tatanan penanda kosong yang dianggap oleh pluralitas subjek yang beragam
sebagai pengejawantahan dari yang universal. Sebagai contoh, hegemoni Orde Baru
Soeharto dapat dipahami dalam hal keberhasilannya dalam menetapkan makna
penanda-penanda seperti “pembangunan”, “demokrasi”, dan “Pancasila” dengan cara
mengartikulasikannya dengan isi dan agenda partikularnya.
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Jika teori politik pasca-marxis Laclau mengandaikan adanya kondisi-kondisi tertentu
di mana politik yang dikandung oleh teori tersebut menjadi mungkin (kita dapat
menyebut kondisi-kondisi seperti itu sebagai kondisi hegemoni yang kuasi-
transendental), kita dapat mempertanyakan apakah kondisi-kondisi tersebut telah
berubah dengan cara yang tidak dapat diprediksi atau dijelaskan oleh teori tersebut.
Fenomena post-truth, misalnya, dapat dirumuskan sebagai tantangan terhadap
pasca-marxisme. Sementara beberapa penulis telah mencoba untuk bekerja dalam
koordinat yang ditetapkan oleh pasca-marxisme Laclau dalam analisis post-truth,
saya lebih tertarik dengan proposal Sergei Prozorov untuk menganggap post-truth
secara serius sebagai perkembangan baru dan berbeda yang luput dari pemahaman
kerangka Laclau.

Instansiasi ideologis post-truth seperti putinisme dan trumpisme beroperasi dengan
cara-cara yang tidak dirancang sebelumnya oleh teori pasca-marxis, sejauh mereka
adalah ideologi yang kemanjurannya sebenarnya terdiri dari merongrong kemanjuran
simbolis, yaitu, dalam generasi wacana “psikotik”, bukannya membangun kembali.
Meskipun berkurangnya kemanjuran simbolis bukanlah hal baru di era kapitalisme
akhir (seperti yang ditunjukkan oleh karya-karya Žižek tentang ideologi),
tantangannya adalah bahwa jika sebelumnya berkurangnya kemanjuran simbolis
dapat dipahami sebagai logika status quo yang mencegah mobilisasi politik, post-
truth tampaknya menunjukkan bahwa dukungan massa dan aksi politik tidak lagi
bergantung pada produksi penanda kosong, seperti yang diandaikan oleh teori politik
Laclau—yang tidak diragukan lagi mere�eksikan pengalaman Laclau sendiri sebagai
seorang aktivis sosialis di tengah-tengah gerakan Peronis pada abad ke-20. 

b) Dekolonisasi pasca-marxisme?

Meskipun kematiannya telah membuat harapannya, yang diungkapkan di awal
kumpulan esai terakhirnya The Rhetorical Foundation of Society,  untuk menyajikan
presentasi sistematis dari pemikiran-pemikiran terbarunya menjadi tidak mungkin
untuk dipenuhi, pemikiran Laclau selalu berkaitan dengan ontologi politik tertentu
(untuk rekonstruksi paling orisinal dan ambisius dari ontologi politik tersebut hingga
saat ini, lihat buku Oliver Marchart dari tahun 2018, berjudul Thinking Antagonism).
Meskipun ketertarikan pada ontologi politik ini tampaknya memiliki beberapa
resonansi dengan “peralihan ontologis” yang lebih baru dalam ilmu sosial dan
terutama ketertarikan pada “political ontology” dalam antropologi kontemporer, para
ahli teori pasca-marxisme sebagian besar tetap menjaga jarak dengan peralihan
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ontologis (atau “spekulatif” atau “indigenous”) dalam antropologi (dan teori sosial,
secara lebih luas). 

Namun, jika salah satu tujuan politik konkret dari teori pasca-marxis adalah untuk
mengilhami dan mendukung politik demokratis yang plural dan radikal,  dapat
ditanyakan apakah pengandaian yang tampak jelas dari pasca-marxisme tentang
ontologi tunggal politik—ketika menyatakan bahwa yang-sosial diliputi oleh
kemustahilan imanen (diteorisasi melalui konsep antagonisme, dislokasi, dan
heterogenitas oleh Laclau), suatu kondisi yang pada gilirannya memengaruhi semua
konstruksi identitas sosial—bertentangan dengan aspirasi pluralisme dari teori
tersebut. Secara lebih tegas, apakah pasca-marxisme itu sendiri membutuhkan
“dekolonisasi”? Mendekati teorisasi pasca-marxis tentang antagonisme dan
pembentukan identitas dari perspektif yang diinformasikan oleh eksplorasi
antropolog Eduardo Viveiros de Castro tentang kosmovisi Amerindian, Ben Turner
telah membuat kasus yang meyakinkan tentang perlunya pasca-marxisme untuk
berinteraksi secara lebih mendalam dengan pemikiran pluriversal.

c) Kembalinya materialitas?

Meskipun beberapa kritik awal terhadap pasca-marxisme yang menyatakan bahwa ia
adalah “idealisme linguistik” adalah salah kaprah karena gagal mengakui bahwa
wacana tidak dapat dipisahkan dari praktik material, tetap saja ada kemungkinan
untuk mempertanyakan apakah pemahaman pasca-marxisme tentang materialitas
itu memadai.

Dalam konsepsi pasca-marxis, materi murni atau kebendaan sederhana tetap
menjadi penerima pasif makna dalam dan melalui praktik diskursif. Namun, dengan
munculnya tren “materialis baru” dalam �lsafat (yang diwakili oleh para ahli teori
seperti Karen Barad dan Bruno Latour) dapat ditanyakan apakah pasca-marxisme
mengabaikan peran yang lebih aktif dari materi dalam konstruksi makna.
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Peran materialitas juga dapat disinggung dari pendekatan teoretis yang berbeda.
Sebagai contoh, para ahli geogra� kritis telah secara meyakinkan menunjukkan
bahwa proses kapitalisme kontemporer cenderung mengarah pada (socio-ecological)
�x.  Dengan mempertimbangkan makna ganda dari kata “�x”, ada kebutuhan
simultan untuk pendekatan teoretis wacana—yang ditawarkan oleh pasca-marxisme
—yang menganalisis bagaimana proses-proses tertentu menampilkan diri mereka
sendiri sebagai solusi dan sebuah pendekatan—di luar teorisasi pasca-marxisme—
ruang-waktu tempat proses-proses tersebut menancapkan diri mereka sendiri yang
memiliki dampak membentuk, atau membatasi, berbagai praktik sosial yang mungkin
terjadi.

Interaksi antara wacana dan materi di sini berpotensi lebih dalam dan lebih dinamis
daripada yang diandaikan oleh pasca-marxisme. Pasca-marxisme menekankan
otonomi politik terhadap ekonomi, dan dalam konteks ini penanda “material” sering
dikaitkan dengan ekonomi. Namun, ekonomi hanyalah salah satu dari ranah material,
dan luas dan dalamnya materialitas dalam berteori tentang intervensi politik mungkin
perlu diperkaya. 

d) Yang politis tanpa politik?

Pasca-marxisme Laclau bukanlah teori normatif yang menguraikan cetak biru “Good
Society”.  Hasil etis-politis yang paling sentral dari visi demokrasi radikal pluralistik
yang didukung Laclau adalah pelembagaan kemustahilan masyarakat, sehingga
kontestasi politik yang menyetel ulang masyarakat dapat terus terjadi, tetapi dengan
“isi” kontestasi yang bergantung pada “rakyat” dan bukan hak ahli teori politik untuk
mendikte.  Konsisten dengan pandangan tentang kemustahilan akhir dari
masyarakat, pasca-marxisme berpendapat bahwa apa yang bermasalah dengan
ideologi (atau mungkin lebih tepatnya, dimensi ideologis dari praktik sosial) adalah
bahwa ideologi selalu merupakan upaya untuk menaturalisasi apa yang sudah ada
dan menetralisir kontestasi—yaitu bahwa ideologi berdampak pada penutupan sosial.

Bahkan ketika visi demokrasi yang pluralistik dan radikal dari pasca-marxisme secara
tepat mempersoalkan penutupan atau totalisasi sosial oleh satu proyek hegemonik,
masih harus kita tanyakan apakah pasca-marxisme dapat mendukung, dengan cara
yang konsisten dengan premis-premis teoretis dan visi demokratisnya, komitmen
yang kuat untuk mengejar tujuan politik tertentu. Secara ringkas: karena berusaha
untuk memperjelas “yang politis”, pasca-marxisme telah menghabiskan waktu yang
relatif lebih sedikit untuk memikirkan “politik”, yaitu proyek tertentu. Kita dapat
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membandingkan sikap pasca-marxis—yaitu, jaraknya dari penegasan secara teoretis
terhadap visi politik tertentu—dengan sikap �lsuf pasca-marxis Prancis, Alain Badiou,
yang re�eksi-re�eksinya tentang politik secara konsisten menganjurkan gagasan
politik sebagai “prosedur kebenaran (truth procedure)” yang didasarkan pada
“kesetiaan (�delity)” ke momen awal perpecahan inspirasi, yang disebutnya “peristiwa
(event)”.

Meskipun Laclau dan para pengikutnya telah memberikan kritik-kritik yang menonjol
terhadap pendekatan Badiou terhadap politik,  apa yang masih belum jelas adalah
model alternatif komitmen politik yang sesuai dengan pasca-marxisme dan visinya
tentang demokrasi radikal (Martin Hägglund telah menyinggung inti dari kesulitan ini,
yang bersifat internal bagi pasca-marxisme: ketegangan antara de�nisi Laclau
mengenai demokrasi dan teorinya tentang komitmen politik sebagai “investasi
radikal.”  Bisa dikatakan, tidak sepenuhnya salah, bahwa membela suatu proyek
konkret berada di luar jangkauan teori pasca-marxis. Namun, ketika umat manusia
dihadapkan pada krisis-krisis besar—seperti krisis iklim global—dan kurangnya
imajinasi untuk mengatasinya, bukankah bisa dikatakan bahwa pasca-marxisme
tidak boleh menghindar untuk mengartikulasikan dan membela proyek konkret
menuju masa depan?  

Penutup

Seperti yang berlaku untuk teori sosial-politik apa pun yang layak untuk zaman kita,
pasca-marxisme Laclau ditandai oleh kekhasan historisitasnya sendiri. Pemikiran ini
muncul dari latar belakang peralihan bahasa dalam �lsafat, gerakan-gerakan sosial
dan alter-globalisasi baru, pemikiran pascastrukturalis yang mencengkeram imajinasi
begitu banyak pemikir di Eropa setelah peristiwa-peristiwa yang dilambangkan pada
Mei 1968, dan problematisasi “krisis marxisme” yang didasarkan pada pembacaan
khusus dan terkadang kontroversial atas sejarah pemikiran marxis sejak
Internasional Kedua. Ada banyak tantangan dan pertanyaan baru—beberapa di
antaranya telah saya sebutkan dalam esai ini, tetapi tentu saja masih banyak lagi—
yang muncul sejak konsepsi awal pasca-marxisme, sekitar empat puluh tahun yang
lalu.

Meskipun beberapa orang mungkin berpendapat bahwa transformasi lanskap
teoretis dan historis selama beberapa dekade terakhir telah mengurangi relevansi
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pasca-marxisme Laclau, saya ingin menutup dengan menarik kesimpulan yang
sedikit berbeda.

Merupakan suatu pujian bagi Laclau bahwa pemikirannya mengundang seseorang
untuk tidak hanya mengikutinya, tetapi juga berpikir bersamanya. Apa yang Laclau
tetapkan dan telah terlibat dengan adalah masalah atau serangkaian pertanyaan
yang tidak dapat dengan mudah ditinggalkan. Sepuluh tahun setelah wafatnya, saya
cenderung mengkarakterisasi pemikiran Laclau sebagai salah satu keterlibatan yang
paling intens dengan pertanyaan berikut: apakah yang dimaksud dengan berpikir
secara politis? Selama hal ini masih menjadi pertanyaan, pemikiran Laclau juga akan
tetap layak untuk diperbaharui.
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